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ABSTRACT

Ad-Didah wats-Tsu*ban ‘worm and snake’ is an arabic play which represents
the condition of Egypt society in conquering French imperialism. So the ideas of
arrousing this play is due to the confusion, disruption, and internal and vertical
conflicts within Egyptians. They made such a reaction because they couldn’t find a
leader who could help and protect them. Therefore, the appearance of Sulaiman
Al-Jausagi was thought as a figure who can calm them down. He was a religious
man who concerned much on the problems of the society. This kind of hero was the
one who successively made a strategy to fight against the French imperialism to
the end of his dead as Syahid. Besides, a more alive scene and coherence of this
play can be seen as in another heroic character from France, Napoleon Bonaparte.

Key words: konflik internal dan vertikal, imperialisme, syahid, dan koherenitas.

1. Pendahuluan

Puisi teatrikal (asy-syi’r at-tamtsili)
addah dramayang ditulisdenganformat puis.
Dramayang ditulisddlammodd puid ini sanget
populer dalam khazanah sastraBarat hingga
pertengahan abad 19. Padamasakeg ayaannya,
hanya segelintir penulis sgjayang skenario
dramanyaditulisdenganformat prosa. Namun
kemudian, animo penulis terhadap drama
prosais semakin bertambah, karenamereka
mdlihat prosalebihmampumeukiskanredlitas.
M ereka pun berpindah haluan dan menulis
sebagian besar dramamerekadengan format
prosa, sehinggapadaabad sekarangini drama:
dramapuid teatrika punmenjadi langka. Igtilah
dramakini hanyadigunakan untuk menun-
jukkan dramayang ditulisdengan gayaprosa.
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Dramasendiri didefinisikan sebagai: “Genre
sastrayang menggambarkan kejadian nyata
maupun fiks yang diperankan oleh para
pementas dengan dialog dan gerakan” (Badr,
1411 H: 188).

Drama pada dasarnya ditulis untuk
dipentaskan, dan bukan untuk dibaca. Karena
itu, ketika membacanya, kita pun biasanya
langsung membayangkan kejadian-kejadi-
annya seolah-olah berlangsung di hadapan
kita. Di bawah ini dikemukakan teksdrama
berjudul " Ad-Didahwats-Tsu' ban” (Cacing
dan Ular) karyaAli Ahmad Bakatsir untuk
diandigslebihlanjut.

Ali Ahmad Bakatsr addah penulisdrama
terkemuka, keturunan Hadramaut yang lahir
di Surabayapadatahun 1910. lamenghabis-
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kan sebagian besar hidupnya di Mesir dan
meninggal di sanapadatahun 1969 (Bakatsir
dalam Badr, 1411 H).

DramaArab berjudul “ Ad-Dldah wats-
Tsu'ban” (Cacing dan Ular) berikut ini
menggambarkan ekspedis militer Pranciske
Mesir. Di dalam teks dramaini dipaparkan
sederet permasalahan yang dialami rakyat
Mesir akibat ekspedis, terutamatidak adanya
pasukan yang mampu menahan |gju serangan
tersebut. Parapetinggi kergjaan (Mesir kala
itu diperintah oleh penguasaMamel uk yang
tunduk padaDinasti Ottoman di Turki) malah
asyik berebut jabatan dan menimbun kekayaan
pribadi. Mereka pun disibukkan dengan
konflik kepentingan di antaramerekasehingga
begitu Napoleon Bonaparte menyerang
mereka dengan pasukannya yang dahsyat,
mereka pun kalang kabut dan sibuk menga-
mankan kekayaan mereka, dan melupakan
penyusunan barisan perlawanan. Adegan-
adegan tersebut merupakan gambaran yang
jelasdari persoa an-persoal an yang dihadapi
olehrakyat Mesr (Bakatsr ddam Badr, 1411
H). Setiap unsur struktur di dalam teksdrama
dikemukakakan secarakomprehensif sehingga
nikmat untuk dibaca. Karenaitu, unsur-unsur
struktur di dalam teks drama berjudul “ Ad-
Dldahwats- Tsu'ban” (Cacingdan Ular) karya
Ali Ahmad Bakatsir ini menarik untuk ditel eti
lebihlanjut.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat
dikemukakan bahwa permasalahan dalam
penditianini adal ah unsur-unsur intringk apa
sgjayang terdapat dalam teksdramaberjudul
“Ad-Dldahwats-Tsu'bén” (Cacingdan Ular)
karyaAli Ahmad Bakatsir dan bagaimanakah
keterkaitan antarunsurnya

Penelitian teks drama berjudul “Ad-
Dldahwats- Tsu'bén” (Cacingdan Ular) karya
Ali Ahmad Bakatsir ini mempunyai 2(dua)
tujuan, yaitu tujuan praktisdan tujuan teoretis.
Tujuan praktis penelitian ini adalah
mengungkapkan unsur intrins k yang terdapat
di dalam teks dramatersebut dan mengung-
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kapkan koherens sertaketerkaitannyaantara
unsur yang satu dengan unsur lainnya. Adapun
tujuan teoretisnyaada ah mengingatkan kepada
pembaca (terutamaparapenguasaMesir) kala
itu bahwa para pemimpin hendaknya
memperhatikan kepentingan rakyatnyadan
bukan kepentingan dirinya. Pemimpinyang
diberi kepercayaan oleh rakyatnya itu
dipandang sebagai amanah yang harus
dijalankan sebesar-besarnya hanya untuk
kemakmuran dan kesgjahteraan rakyatnya.
Sebagamanadikemukakandi ddam latar
belakang di atas bahwamasalah yang akan
ditdliti adalah unsur-unsur intring k teksdrama
berjudul “ Ad-Dldah wats-Tsu ban” (Cacing
dan Ular) karya Ali Ahmad Bakatsir serta
keterkaitan antarunsurnya. Karenaitu, teori
yang dimanfaatkan adal ah teori struktural.
Teori struktural merupakan suatu teori
yang memusatkan amatannya pada karya
sastrayang dipandang sebagal suatu struktur
yang bulat dan utuh. Sebagai suatu struktur,
unsur-unsurnya dapat dibongkar dan dipa-
parkan secermat dan semendalam mungkin
sertadapat dicari keterjalinan ssmuaunsurnya
yang dipandang dapat menghasilkan makna
menyeluruh (Teeuw, 1984:135). Karenaitu,
setiap unsur dalam karya sastra mempunyai
potens dan maknatertentu yang dapat dijadi-
kan pendukung dalam membentuk struktur
karyasastra. Dengan demikian, keterjalinan
semuaunsur karyasastrasebagal satu struktur
merupakan hal yang dipandang penting daam
mengungkapkan maknanya Dengan demikian,
teks drama berjudul “Ad-D0dah wats-
Tsu'ban” (Cacing dan Ular) karyaAli Ahmad
Bakatsir dapat dipandang sebagai suatu struk-
tur yang terdiri atas beberapa unsur. Unsur-
unsur yang dimaksud adalah al-fikrah
(gagasan), asy-syakh-shiyyah (penokohan),
as-shira” (tegangan), al-charakah (gerakan),
al-chiwar (percakapan), dan al-biné’ (set-
ting: tatapanggung, lampu, kostum, waktu
pementasan dan jumlah babak) (Badr, 1411
H.:188-192; bdk. Quthb, 1980).
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2. Metode Penelitian

Oleh karena teori yang dimanfaatkan
adalah teori struktural, hal ini berimplikasi
terhadap metodeyang digunakan. Karenaitu,
metode yang digunakan adalah metode
struktura . Metode struktura merupakan suatu
metode yang cara kerjanya membongkar
secarastruktural unsur-unsur intrinsik, yaitu
dengan mengungkapkan dan menguraikan
unsur-unsur intringk (inner structure) di dalam
teks drama berjudul “Ad-D0dah wats-
Tsu'bén” (Cacing dan Ular) karyaAli Ahmad
Bakatsir sertamenghubungkan keterjalinan
antarunsurnya.

Sementaraitu, teknik yang dikerjakan
untuk melaksanakan metode struktural tidak
pernah dapat dirumuskan dengan pasti.
Karenaitu, orang cenderung bekerjadengan
unsur-unsur yang pernah adadalam forma-
lisme, yaitu tokoh, plot, dan motif ditambah
tema dan bahasa (Junus, 1990:4). Dalam
mengungkapkan dan menguraikan unsur-unsur
karyasastra, metode struktural (dalam hal ini
metode ungkap dan urai) secarateknisdapat
bermuladari unsur manasaja. Namun demi-
kian, ada orang yang melihat bahwaunsur-
unsur yang pernah adadalam formalismeitu
sebagai unsur yang dipandang pasti dalam
strukturalisme (Junus, 1990:4). Dalam
kaitannyadengan anadisisstruktura terhadap
teks drama berjudul “Ad-D0dah wats-
Tsu'bén” (Cacing dan Ular) karyaAli Ahmad
Bakatsir ini dimanfaatkan teknik atau model
analisis Badr yang urut-urutannya sebagai
berikut. Uraian danandissnyadimula dari al-
fikrah (gagasan), asy-syakh-shiyyah
(penokohan), as-shird™ (tegangan), al-
charakah (gerakan), al-chiwar (percakapan),
danal-bin&’ (setting: tatapanggung, lampu,
kaostum, waktu pementasan dan jumlah babak)
sertadiakhiri dengan uraian keterkaitan antar-
unsur strukturnya
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Terjemahan Teks Drama Arab
berjudul “Ad-D0dah wats-Tsu ban”
(Cacing dan Ular) karya Ali Ahmad
Bakatsir
Ilbrahim  : Assalamu’alaikum, Syaikh
Jausaqi!
Alaikumussalam warahma-
tullah. Selamat datang, 1brahim
Bek!
. Tentu Andamengetahui kabar
terakhir dari asisten-asisten
Anda, Syaikh Jausaq!
Tentu sgja.
Kita, insyaAllah, bisamemukul
mundur pasukan musuh. Na-
mun langkah antisipasi wajib
dilakukan.
Al-Jausagi : Anda benar, Ibrahim Bek.
Antispas wgjibdilakukan.
: Sayamemiliki beberapakotak
kecil yang sulit dibawa atau
disimpan. Maukah Anda me-
nyimpannyauntuk sayahingga
peperangan ini selesai?
Dimana saya harus menyim-
pannya, Ibrahim Bek?Di rumah
sayaini?!
:  RumahAndajelasrawan peng-
geledahan. Tapi, Andakan bisa
membagi-baginya padateman-
teman Anda agar mereka me-
nyimpannyadi rumah mereka.
Ibrahim Bek, sayatidak mam-
pu menanggung konsekuen-
snyananti.
:Jangantakut! Jikakotak-kotak
itu hilang, saya tidak akan
menyalahkan Anda.
Hari ini Andabisaberkatabegitu.
Tapi besok, jikahilangAndapadti
akan menuduh saya telah
mengkhianati amanat.
. Tidak, Syaikh Sulaiman. Saya
percayapadaAnda

Al-Jausagi :
Ibrahim

Al-Jausqgi
lbrahim

[brahim

Al-Jausgi

Ibrahim

Al-Jausqgi
Ibrahim

Al-Jausagi -

Ibrahim
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Al-Jausqgi -

[brahim

Al-Jausagi :

Ibrahim

Al-Jausagi :

[brahim

Al-Jausqgi -

[brahim

Al-Jusag

[brahim

Al-Jausagi :

[brahim

Apakah Anda memaksa saya
untuk menyimpannya, lbrahim
Bek?

Tidak, Syaikh Jusaqgi. Sapapula
yang bisamemaksaAnda?!
Jadi, terimalah sgjasaran saya.
Janganurus ha laindulusdlain
usaha memukul mundur dan
mengusir Prancisdari negeri kita
Jangan urusi segala macam
harta, kekayaan, atau apasgja.
Saya hanya khawatir jika ba-
rang-barang berhargaini jatuh ke
tangan mereka, sehinggamereka
bisa menggunakannya untuk
tambahan moda mem-berangus
kita

Ibrahim! Memang jikaPrancis
sampai masuk ibu kota, mereka
pasti akan menguasai semua
yang adadi ddamnya. Tapi jika
mereka tidak masuk, tentu
mereka tidak akan menguasai
kotak-kotak berhargaAnda.
Syaikh Sulaiman, merekaboleh-
boleh sajamemasuki ibu kota
Tapi kita pasti akan mengusir
merekadari sana. Ketikaitulah,
baru Andaserahkan barang-ba-
rang berharga yang kita sem-
bunyikan dari merekaitu kepada
sayalagi.

Ibrahim Bek, bolehkah saya
berterus-terang padaAnda?
Tidak apa-apa.

Tidak adil rasanyajikasemuaor-
ang harus kehilangan harta
bendadan kekayaan merekaka-
renakeldaianAnda, sebagal dat
negara dalam melindungi
mereka, kemudian sayamalah
menyimpan harta kekayaan
Anda

Syaikh Sulaiman, ambillah untuk
diri Andabagian sepersepuluh
dari uangitu!

Tidak, Ibrahim Bek!

Ambillah seperlima
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Al-Jausagi © Mau setengah sekalipun, saya

tetap tidak mau!

Ibrehim  : Lalu berapayang Andaingin-
kan?

Al-Jausagi :  Sayatidak menginginkan apa-
apadari Anda!

Ilbrehim  : Bukankahini jauhlebihbaik bagi
Anda daripada menarik
pungutan dari para pengemis
tunanetra?!

Al-Jausagi @ Ibrahim Bek! Saya tidak me-
narik pungutan dari siapapun!

Ilbrahim  : Lalu apa gerangan uang yang
Anda ambil dari hasil yang
merekakumpulkan dari menge-
missiang dan malam™?

Al-Jausagi : Ibrahim Bek! Saya ini bapak
asuh kaum tunanetra. Saya
harus menyimpan uang mereka
dan mengurusi keperluan me-
reka. Sementara Anda bukan
orang tunanetrayang bisasaya
simpankan uang Andal

Ilbrahim . Tapi Andamenggunakan uang
mereka untuk membangun
rumah-rumah susun dan per-
kantoran. Juga pabrik-pabrik
penggilingan, pengadonan, dan
pembuatan roti.

Al-Jausagi : Memang benar. Namun semua
itu adalah milik mereka, dan
bukanmilik saya.

Ilbrahim . Tapi Andamenggunakan uang
itulaiknyapemilik uang.

Al-Jausgi @ Karenasayaaddahwali amanah
mereka, dan merekamemperca-
ya keamanahan saya.

Ilbrehim  : Tapi jikaadayang meninggal,
hartanyaAndawaris danAnda
gabungkan dengan aset Andal

Al-Jausgi © Karenasayamembiayai orang-
orang yang tidak mampu seperti
anak-anak yatim dan janda.

Terdengar Tapak-Tapak Kuda Datang dari
Kejauhan

lbrehim  : Adaitu?

Al-Jausagi : Ibrahim Bek, orang-orang di
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Abdul Qadir:

[brahim

Al-Jausagi :

luar sana sedang bersiap-siap
menyongsong musuh yang
menyerbu, sementara di sini
Andaduduk mengobrol bersama
saya

(Masuk) Syaikh, Murad Bek,
datang!

Murad Bek? Mau apa dia
kemari?

Tenang, Ibrahim Bek!

Murad Bek masuk bersamalimapengawanya

Murad

[brahim

Murad

lbrahim
Murad

Ibrahim

Murad
Ibrahim

Murad

RupanyaAndadi sini, Ibrahim
Bek (Maju menghampiri
sambil mengulurkan tangan
menyalami Ibrahim Bek)

Hari baik, Murad Bek! (Me-
ngulurkan tangannya dan
disambut Murad Bek dengan
menciumnya)

(Tampil angkuh dan arogan,
seolah-olah ia tadi terpaksa
mencium tangan Ibrahim Bek
hanya karena basa-basi
tradisi) Rupanya ini sudah
menjadi kebiasaan Anda,
Ibrahim Bek. Kemanapun saya
pergi, saya selalu mendapati
Andamendahului saya, hingadi
tempat syaikh pengasuh kaum
butasekaipun.

Kebetulan sgja.
Kebetulan?Atau apakah Anda
memata-matai saya dan me-
nguntit gerakan saya?!

Untuk apa kamu berburuk
sangka, kawan? Mengapatidak
Andakatakan sgja, begitu me-
ngetahui Andadatang kemari, di
tempat sahabat kita Syaikh Al-
Jusaqi, saya cepat-cepat datang
untuk bertemu Andal

Temu perpisahan?

Ya, barangkali setelah hari ini
Andatidak akan melihat saya
lagi.

Andaberadadi sisi timur. Jadi
tidak usah khawatir.
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Ibrahim

Murad

Ibrahim

Murad

Ibrahim

Murad

Ibrahim

Murad
lbrahim

Murad

Ibrahim

Murad
lbrahim

Murad

Ibrahim

Siapa yang bisa memastikan?
Barangkali sgjaserangan besar
merekamalah dari Sis timur.
Tidak, pasti dari sisi barat! Se-
bab mereka bergerak dari
daratan barat.

Saya siap bertukar posisi de-
nganAndajikaAndamau!
Sekarang? Setelah semuapra-

" jurit dan budek sayabegerak ke

Imbaba?

. Apalah susahnya meng-

instruksikan dan menyiapkan
merekakelaintempat?

. Atau barangkali Andamau me-

raih mahkotakemenangan, hah?
Mahkota kemenangan saya

tinggalkan untuk Anda di

Syubrakhit. Saya hanya ingin
mengunyah kacang.
Kacang?!

Anda sendiri kan yang bilang

bahwa pasukan Prancis seperti
kacang.

(Marah) Jikalau Anda dan
pasukan Andabertemu mereka
di Syubrakhit, merekapasti akan
memakan Andaseperti turmus,
bukan kacang.

: Alhamdulillah, karena Anda

telah mencukupi kami dengan
perbekalan ini. Jika saya dan
prajurit sayaseperti turmus, lau
Andadan pasukan Anda seperti
apa?!

Seperti aswad?!
(Tertawaterbahak-bahak diikuti
ketiga pengawalnya) Seperti
aswad?!

(Meretak penuh amarah) Apa
yang kalian tertawakan, hai
kdinci-kelinci?!

(Tertawa semakin kencang
bersama ketiga pengawal-
nya) Tadi kami turmus, seka-
rang menjadi kelinci!
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Marah karena merasa diejek, Murad dan Murad
pengawalnya pun mencabut pedang
Ilbrahim  : (Ikut mencabut pedang diikuti
pengawalnya) Kelinci tidak
takut padaaswad!

Al-Jausagi : (Berteriak keras) Apa yang Al-Jausagi :

kalian lakukan?! Jika mau
berdud, berdudlahdi luarsana.  Murad

Celaka kalian, kalian biarkan  Al-Jausaqi

musuh di ambang pintu semen-
taradi sini kalianmalahsaling Murad
berkelahi seperti ayam jago.

Murad . TidakkahAndalihatbagaimana Al-Jausaqgi :
iamengej ek saya?!

Ilbrahim  : Diadahyangmemulal!

Murad . Bersksilah, ha Syaikh.Sigpadi  1brahim
antarakami yang kelewat batas?
Aku atau dia?!

Al-Jausagi ;. Kalian saling melanggar satu
sama lain. Tapi pelanggaran Murad
Andalebih banyak, Murad Bek.

Sebab Andajugakel ewat batas
kepada saya. Al-Jausqgi
Murad . PadaAnda?! lbrahim

Al-Jausagi :  Ya Andabertamu padasayana

muntidek terpikirolehAndaskas  Al-Jausagi :

lipun untuk basa-bas mengucap-
kansaamkepadatuanrumah.  Murad

Murad . Maafkan saya, Syaikh Su-
laiman. Begitumelihat orangini
di tempat Anda, ia langsung
mel upakan sayadari kewajiban.

lbrahim . Maafkandia, Syaikh Sulaiman!

Dia saja menganggap saya
seperti Bonaparte.

Murad . (Berpaling kepadanya) Bah- lbrahim
kan saya juga sampai lupa
keperluan sayadatangkemari.  Murad

Al-Jausagi : Baiklah, Murad Bek.

Murad . Serahkan kepadanyaapayang lbrahim
kalian bawal

Pengawal Murad Bek maju membawa
kotak-kotak yang diletakkan di dalam Murad
keranjang dari daun kurma

Al-Jausagi : Apaini, Murad Bek?!

lbrehim  : Hadiah untuk Anda, Syaikh Al-Jausaqgi :

Sulaman!
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(Berpaling kepadanya de-
ngan muka sewot) Ini adalah
titipan yang ingin kami titipkan
padaAndasampai perkelahian
ini berakhir.

Perkelahian? (Ibrahim pun
tertawa)

Peperangan ini maksud saya.
Tidak, Murad Bek. Titipkanlah
padayanglain!

Saya tidak mempercayai Sia-
papun selainAnda

Tanyalah, Ibrahim Bek. latadi
jugamemintaha serupakepada
saya, dan sayamenolak.
Benar, aku sudah mencoba
berbagai cara damai, namun
syaikh tetap tidak mau me-
nerima

(Pada Al-Jausagi) Di mana
barang titipan dia yang Anda
tolak?!

Tanyakan kepadanyal
Sayameninggakannyadi rumah
danmintaizindulu padaSyaikh.
JkaAndame akukan hal seperti
dia, Murad, tentu akan lebih baik.
Hah. Apakah Anda pikir saya
bodoh dantidak paham™ latadi
pasti datang barangnya dan
Anda telah membagikannya
padateman-teman, kaum tuna-
netraagar merekamenyembu-
nyikannya di rumah-rumah
mereka.

Kamu cerdas sekali, Murad
Bek. Benar-benar brilian!
Diam kamu! Aku tidak mau
bicaradengan kamu.

Kamu lancang mendustakan
Syaikh di depan mukanya ke-
mudian memintanyauntuk me-
nyimpan pundi-pundi hartamu?
Ini hanyatipu dayakamu sgja.
Kamulah yang menyuruhnya
demikian.

Murad Bek, saya tidak bisa
disuruh-suruh sigpa pun untuk
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Ibrahim

Murad

[brahim

Murad

Ibrahim

Al-Jausagi :

[brahim

Murad

Al-Jausagi -

Murad

Al-Jausagi -

melakukan sesuatu yang tidak
sayainginkan.

Kamu pikir SyalkhAl-Jausaqji itu
Sapa?Prguritmameluk? Tidak
tahukahkamu, bdiauitumemiliki
pengikut berkali-kali lipat jum-
lahnyadibanding pengikutmu.
Keluar kau dari sini! Kau tidak
ada urusan apa pun antara aku
dengannya. Keluarlah ke pentas
sirkusyang kamu buat di Bulag
untuk menghibur orang-orang!
(Dengan santai) Sebagaimana
yang kamu lakukan dengan
perkemahan yang kamu adakan
di Imbaba?!
(Bersungut-sungut penuh
kejengkelan) Semoga Allah
mengaruniaku kesabaran.
Bukankah kunjunganmu telah
usai ? Tidakkah kau sebaiknya
pamit dan pergi?!

Kami pamit dulu, Syaikh Jau-
sagi. (la bangkit disertai pe-
ngawalnya dan bersiap pergi)
Salam, Ibrahim Bek. Jangan
salahkan saya jika tadi saya
menolak.

Tidak apa-apa. Anda benar.
Seharusnya kita tidak boleh
kalah di Syubrakhit dan mem-
buka resiko kehilangan harta-
benda orang-orang, sehingga
kami tidak membebani Anda
untuk menyimpankan harta
benda kami. (la keluar ber-
sama pengawalnya)

Dasar tukangiri dan dengki. la
senang jika harta benda dan
kekayaaanku musnah, semen-
tara harta benda dan keka-
yaannyatetap.

Apakah Anda tidak memper-
cayai saya, Murad Bek?
Bersumpahlah kepadaku biar
hati sayatenang.

Sumpah demi Allah, sayatelah
menol ak titipannya.
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Murad

Al-Jausagi :

Murad

Al-Jausagi

Murad

Al-Jusg

Murad

Al-Jausagi :

Murad

Al-Jausqgi

Murad

Al-Jusag

Murad

Al-Jausqgi

Bagus, Syaikh Sulaiman. la
memang tidak layak mendapat
layanan Anda. latidak berbuat
sedikit pun untuk mempertahan-
kan negeri ini dantidak akanbisa
mempersembahkan apa-apa.
Hal nyabarang-barang titipanku.
Aku telah membawanyakemari
danAndatidak bisamenolaknya
Saya akan menjaganya untuk
Anda, Murad Bek. Tapi dengan
satu syarat.

Mintalah syarat yang kamu mau,
sahabatku yang baik hati!

Anda kan memiliki galangan
kapd yang penuh dengan senjata
danmesiu.

Ya

Berikan kuncinya pada saya.
Akan sayasembunyikan senjata
untuk Anda, sambil saya sim-
pankan juga barang-barang

titipanini.

Tidak. Anda tidak ada urusan
dengan senjatal

Sekarang, ia lebih berharga
daripadaperhiasan dan berlian-
berlian ini, dan ia akan mem-
bahayakan negara jika sampai
jatuh ke tangan musuh.

Tidak! Kamu pasti mau mem-
bagikannyapadagembe -gembd
agar kemudian mereka bisa
membunuh kami. Apakamu pikir
saya tidak tahu target yang
kamuincar?

Senjata yang kamu bakhilkan
pada kami sekarang ini besok
akan jatuh ke tangan Bona-
parte.

Bukan urusanmul!

Jadi, aku jugatidak adaurusan
dengan barang-barang titipan-
mu ini. Bawalah kembali ke
tempatnyasemulal

: Apakah kamu menantangku,

syaikh orang-orang buta!
Ya
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Murad Kau akan melihat apa akibat
yang akan menimpamul!
Katakanlah: “ Sekali-kali tidak
akan menimpakami melainkan
apayang telah ditetapkanAllah
untuk kami” (QS. At-Taubah
(9:51)

Murad : Akankamulihat!

Al-Jausagi ;. Singasaat di depanku, namun
dalam perang ia burung onta
bersayap lembut yang lari
terbirit-birit oleh siulan orang
yangbersiul (Baitini merupakan
syair ImranAs-Saddusi (w. 84
H/703 M), seorang penyair
Shafariyyah yang berasal dari
Bashrah dan menjadi buronan
politik Al Hajjg dan Khalifah
Abdul Mdik binMarwanhingga
melarikan diri ke Syam, kemu-
dianAmman, dan mening-gd di
sana. laterkena sebagai pengo-
bar semangat perang dan
dakwah. Syair senadadilansir
olehAbua-Ma ali ath-Thaluwi
(1543-1605), seorang penyair
belakangan yang lahir dan
meninggd dari Damaskus).
Orang-orang butamu tidak
bergunaapa-apabagimu.
Kamu ingat, orang-orang buta
inilah yang telah berjasa
menolongmu?

Kapan?

Dulu, sewaktu kamu datang dari
Sha'id, setelah turun surat
pengampunan untukmu, kamu
miskin papadan tidak memiliki
uang sepeser pun. Lalu aku
pinjami kamu modal dari uang
orang-orang buta ini. Mereka
telah berjasa besar kepadamu.
(Salah seorang tunanetra
masuk)

Apainformas yang kamu bawa,
Imarah?

Pasukan Prancisbergerak pagi-
pagi dari Ummu Dinar.

Al-Jausagi :

Murad

Al-Jausagi :

Murad :
Al-Jausagi -

Al-Jausqgi

Imarah

63

Al-Jausgi © Kejar mereka, Murad Bek.
Barangkali sekarang mereka
telah sampai di dekat Ruwwag
Al Hidhr (Murad bersama
pengawalnya bergegas keluar
sembari membawa kembali
barang-barang titipan me-

reka).

3.2 Analisis Teks Drama

Sebagal suatu struktur dramaArabterdiri
atas beberapa unsur. Unsur-unsur intrinsik
drama Arab yang dimaksud menurut Badr
(1411 H: 188-192; bdk. Asy-Syayib, 1964)
adalah al-fikrah (gagasan), asy-syakh-
shiyyah (penokohan), as-shira* (tegangan),
al-charakah (gerakan), al-chiwér (perca-
kapan), dan al-bind’ (setting: tatapanggung,
lampu, kostum, waktu pementasan dan dan
jumlah babak). Karena itu, di bawah ini
diuraikan setiap unsur stuktur di dalamteks
dramaberjudul “ Ad-Dldah wats-Tsu’ ban”
(Cacing dan Ular) karyaAli Ahmad Bakatsir
dan dicari keterjalinan antar unsurnya agar
makna totalitas teks drama tersebut dapat
diungkapkan.

3.2.1 Al-fikrah (Gagasan Utama, Tema
atau Ide Dasar)

Al-fikrah (istilah Badr, 1411 H) atau Al-
fikratul-Asasiyyah (menurut istilah Farhud,
1981:172) adalah gagasan utama, temaatau
ide dasar) yang terdapat di dalam teksdrama.
Karenaitu, setiap dramaharus memiliki ide
yang melatari dan mengaturnya dari awal
hingga akhir. Ide drama harus satu pokok
pikiran dantidak dicampuri ide-idelain, agar
perhatian penonton tidak terpecah-pecah.

Penulisbiasanyamengambil dan menye-
rap idedramadari kehidupan empirik, atau
dari sgarah. Jkadari sgjarah, makaharusada
unsur di dalamnyayang melayani redlitas, atau
masa depan, |alu dipoles dengan unsur dari
hasil imaginasinyayang bisamenjadikannya
sebagai pengga an kehidupan.
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Perlu dikemukakan di sini bahwa seba-
gaimanahalnyacerita, dramajugamemuat
gagasan-gagasanideologis, sosd, dan palitik,
sembari membungkus dan memperindahnya
saat disgjikan di hadapan pembaca. Sebagian
diranpemikiran danfilssfat di Barat, baik yang
berhal uan kapitalis maupun komunis, sama-
samacakap dan terampil dalam menggunakan
seni drama sebagai media propaganda
(Bakatsir dalam Badr, 1411 H).

Dramadi atasmenggambarkan ekspedis
militer Prancisdi Mesir dan menguak redlitas
pahit yang menyelimuti negeri Mesir kalaitu.
K epahitan yang dialami rakyat Mesir berupa
kebingungan, perpecahan, konflik internal di
antarakaum oportunisyang gilakekuasaan,
dan kepanikan di tengah masyarakat luguyang
tidak menemukan kepemimpinan yang
terorganisasikan. Akibatnya, merekapun ter-
perosok ke dalam bencana.

Isuini merupakan pelgaran berhargadari
sgarahyang bisadipetik masyarakat di segda
tempat dan waktu. Untuk menghindari bahaya-
bahayaini, rakyat merapatkan barisannya, dan
mempersenjatai diri dengan keimanan dan
kesadaran sehingga negeri pun terlindungi.
DramaArabini dengan demikian mengambil
inspirasi tema dari sejarah untuk kepentingan
redlitasmasakini dan masadepan. Babak yang
telah dibacadi atas menggambarkan sampel
permasal ahan-permasal ahan tersebut. Di Sini
penulismemaparkan antusiasmeduapanglima
pasukan Mamel uk untuk mengamankan harta
kekayaan maang-masng meebihi keantusasan
merekauntuk mengorganisir perlawanan. Aks
pertengkaran mulut antara keduanya pun
mencapai tingkat penghunusan pedang. Dalam
Stuad seperti ini jugatidak adakoordines militer
apapun antaramerekaberduasehinggasituas
menjadi semakin akut. Dramaini benar-benar
memiliki substans yang konstruktif dan penting
(Bakatsir daam Badr, 1411 H).

3.2.2 Asy-Syakh-shiyyah (Penokohan)
Asy-Syakh-shiyyah (Penokohan) adalah

64

sosok-sosok yang muncul dan memainkan
kejadian-kejadian drama. Di dalam teks
dramaini, penulisharusbisamenggambarkan
merekasecaradetail dan akurat yang meliputi
postur tubuhnya: tinggi, pendek, gemuk, kurus,
atau cacat jika ada. Juga karakter kejiwaan
(watak dan temperamen) tokoh, statussosid,
pekerjaan, dan kedudukannya. Bahkan harus
ditambah pula busana dan gerakan khas
merekajikamemang ada

Sfat-sfat ini bisadikemukakan seluruh-
nyadi bagian pengantar drama, atau sebagian
dipaparkan di bagian pengantar. Sementaraitu,
sisanya ditempatkan dan tersebar di dalam
ke adian-kejadian. Sebagian tokoh sebaiknya
harusditampilkan bertentangan atau antagonis
dengan sebagian lain agar terjadi konflik di
antaramereka. Penulissebaiknyaharusmem-
bagi peran tokoh-tokoh di dalam drama.
Sebagian iaperankan sebagai tokoh sentral
yang dapat menjalankan tugas-tugas pokok
danmenggerakankgadian. Merekainilahyang
disebut dengan istilah “lakon” (bathal).
Sebagian |agi adal ah tokoh-tokoh bawahan
yang memiliki fungs dantugas|ebihrendah
(Bakatsir dalam Badr, 1411 H).

Tokoh-tokoh dalam babak teks drama
ini adaah SulaimanAl-Jausaqji; seorang tokoh
agamayang concern terhadap permasalahan
umet, terutamaorang-orang tunanetra, Ibrahim
Bek (Bek adalah gelar kebangsawanan ala
Turki yang disandang kalangan kelas atas) dan
Murad Bek; keduanya adalah pembesar
kergjaan. Karena itu, apabila diperhatikan
dengan saksama penggalan drama di atas,
terdapat polapenokohan yang beragam. Ada
tokoh dua panglima Mameluk: Ibrahim
Bek dan Murad Bek yang merepre-
sentasikan kalangan opurtunis, dan tokoh
Syaikh Al-Jausagi yang merepresentasikan
tipe istimewa dari masyarakat yang ber-
kesadaran tinggi. Pada bagian-bagian drama
berikutnya, tokoh ini (Syaikh Al-Jausaqi)
memiliki peran besar dalam merencanakan
perlawanan terhadap imperialisme Prancis
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yang berakhir padake-syahid-anyang heroik.
Kondis ini semakin komprehansif karena
ditambah tokoh orang-orang buta yang
mewekili shagianmasyaraket lemah. Di bagian
dramayang lain adabeberapatokoh lagi yang
memainkan peran-peranyang melayani adegan
utama dan mereprsentasikan kelompok
masyarakat |ain. Tokoh Napoleon Bonaparte
dan beberapa panglimaperang Prancistidak
kal ah pentingnyasehinggadramaini menjadi
hidup dan nikmat untuk ditelaah (Bakatsir
dalam Badr, 1411 H).

Penulis berhasil memaparkan karakter
dalam dan luar tokoh-tokoh ini melalui dialog
danemos yang menguak hekikatnya Kitabisa
lebih banyak melihat watak | brahim Bek dan
Murad Bek melalui dialog daripadadeskrips
ataupun atribut yang disebutkan tentang kedua
nya. Inilah bukti kepiawaian seorang penulis
dramada am menampilkan tokoh-tokohnya.

3.2.3 Ash-Shird’ (Konflik)

Konflik adalah unsur pokok dalam
drama. Konflik terjadi antaraduapihak yang
berlawanan dan membentuk kompleksitas
drama. Format umum konflik ini dalam
khazanah dramaadal ah pertentangan antara
kebaikan dan kejahatan, yang masing-masing
diwakili olehtokoh-tokoh tertentu. Konflik ini
padamulanyatimbul secarad amiahdanringan,
lalu berkembang dan menguat sehingga
mencapai puncak, kemudian muncullah
penyelesaian di akhir drama. Padadasarnya,
sebuah dramahanyamengangkat satu konflik
utama yang mengkristal pada peristiwa-
perisiwadan tokoh-tokohnya Di ddamdrama
kurang dibenarkan memuat konflik-konflik
bawahan kecuali jika memang semuanya
bermuarapadakonflik utamaatau membantu
menyingkap SS-gsnya(Bakatsr ddam Badr,
1411 H).

Terkait dengan konflik yang terdapat di
ddamdramadi atas, adakonflik utamayang
melibatkan bangsamuslim di Mesir di satu
pihak denganimperidismePrancisdi lanpihak.
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Di samping itu, ada sgumlah intrik-intrik
sampingan yang terkait dengan konflik utama
dan mendukung tema drama: konflik antar
petinggl Mamd uk, dan konflik merekadengan
rakyat. Konflik utama dimulai bersamaan
dengan dibukanyadrama, lalu mengembang
dan menguat sehinggamencapai puncaknya
dengangugur syahidnyaSyalkhAl-Jausagi dan
parapemimpin gerakan perlawanan lainnya
dan berakibat padatampilnyakepemimpinan
baru yang menggantikannya sertaindikasi
kemenangan di masadepan (Bakatsir dalam
Badr, 1411 H).

3.2.4 Al-charakah (Gerakan)

Pada dasarnya, drama ditulis untuk
dipentaskan. Karena itu, penulis harus
menci ptakan gerakan-gerakan aktif di dalam
dramanya. Tokoh-tokohnya sebaiknya di-
lukiskan keluar masuk, berjalan, dan bertindak
menurut alur cerita Semakinaami dansesual
gerakan-gerakan tersebut dengan kehidupan
nyata, maka semakin tinggi pula tingkat
keberhasilan suatu drama.

Di dalam drama berjudul “Ad-Dadah
wats-Tsu'ban” (Cacing dan Ular) karyaAli
Ahmad Bakatsir ini, penulis piawai dalam
menggerakkan adegan dan menjadikannya
menarik. lajalin adegan demi adegan tanpa
putus, seolah-olah kitake uar dari satu adegan
untuk memasuki adegan yang lain, sehingga
kitapuntertarik untuk mengikuti dramatersebut
sampa sdesal (Bakatsr ddam Badr, 1411 H).

3.2.5 Al-chiwar (Dialog)

Dialog adalah unsur terpenting karya
drama. Dialog adalah pembicaraan yang
dilakukan olehtokoh-tokoh dramadi ataspen-
tasyang memperjelasa ur kegjadian, menying-
kap karakter dan hal-hal yang tersembunyi
padatokoh, mengembangkan konflik, danme-
nampakkan temadrama. Dialog harusramp-
ing dan bisaberpindah-pindah dengan ringan
di antaraparatokohnya. Dialogjangan sampai
bertel e-tel e dan menyimpang agar tidak ber-
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ubah menjadi ujaran-ujaran yang menjemukan.
Lafa dan ungkapan-ungkapannyaharus aku-
rat, sesual dengan karakter setigp tokoh, ting-
kat pendidikannya, dan kondis psikologisnya

Daam kontekslokal, adasebagian penu-
lisyang menggal akkan penulisasndia og drama
dalam bahasa ‘amiyah dengan aasanidentik
dengan realitas masyarakat (yang memang
menggunakan bahasa ‘amiyah sebagai alat
komunikas keseharian). Sebagaimanakam-
panyelain yangingin memposisikan bahasa
‘amiyah dalam khazanah sastradan penulisan.
Seruanini sebenarnyatidak logiskarenasastra
bukanlah fotokopi kehidupan, tetapi ia
merupakan deskripsi dan ekspresi tentang
kehidupan dari hasil pemahaman penulisakan
hidup dan kehidupan. Sastrawan tidak me-
ngambil perigtiwa-peristiwasecaraacak, tetapi
iamenyeekd perisiwa-perisiwahidupdaam
kehidupan yangiapandang sesuai, untuk ke-
mudianiaformat ulang daniagstemétisaskan.
Terlebih lagi, salah satu misi sastra adalah
memgjukan penikmeat sastradan mengembang-
kan citarasadan pengetahuannya, dan tidak
hanya sekedar menyejajarinya dengan apa
adanya(Bakatsir dadlam Badr, 1411 H).

Banyak penulisnaskah dramaterkemuka
yang terbukti berhasil menulissederet drama
dengan bahasa yang taat asas dan mudah.
Dengan bahasatersebut merekaekspresikan
lika-liku terdalam kehidupan dan menjadi-
kannya dekat dengan bahasa yang biasa
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, gugurlah argumentas-argu-
mentasi parapengampanye bahasa ‘amiyah
dalam konteks penulisan drama dan genre
sastrapadaumumnya.

Salah satu faktor yang membantu
kemenarikan drama berjudul “Ad-Didah
wats-Tsu'ban” (Cacing dan Ular) karyaAli
Ahmad Bakatsir ini adaah dialog yang luwes
dan ekspresif, yang beredar di mulut para
tokohnyadan sesual dengan karakter masing-
measing. Bahkan, dia ognyadipandang relevan
dengan dia ek dan penggunaannya pun sesuai
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dengan realitaempirik terjadinyaperistiwa
tersebut. Paratokoh yang terdapat di dalam
teks drama pun disebutkan secara faktual,
seperti Napoleon Bonaparte disebut Bona-
parta, tentaraPrancisdisebut Prancis, dan para
petinggi dipanggil dengan gelar Bek yang
memang berlaku umum padamasaitu. Gaya
bahasa (uslib) yang digunakan pun
mengombak-ombak. lameninggi di mulutAl-
Jausaqji, datar di mulut kaum tunanetrapengi-
kutnya, dan cerdas di mulut parakomandan
pasukan Prancis. Bahkan, iamampu mengeks-
presikan secara akurat setiap kelompok
masyarakat yang disebutkan dalam drama
tersebut (Bakatsir dalam Badr, 1411 H).

3.2.6 Bin&’ (Babak, Bangunan Cerita)

Dramaaddah karyaseni yang s stematis
yang dibangun oleh penulis dengan penuh
perhatian. Drama terbagi dalam beberapa
babak. Setiap babak terbagi lagi menjadi
sejumlah adegan (masyhad, scane). Dulu,
teori-teori kritik dan kgjian dramaklasik meng-
haruskan penulisuntuk membuat dramanyake
dalam empat babak dan membatas diri dalam
membangun strukturnyadengan tigakesatuan
(wadah), yaitu kesatuan tema, kesatuan
waktu, dan kesatuan tempat. Namun, dalam
perkembangan sdanjutnya, parapenulisdrama
memberontak dari batasan-batasan ini dan
hanya mempertahankan kesatuan tema.
Merekamenulisdramadengan dua, tiga, dan
bahkan lima babak. Hanya sgja, karakter
drama membuat revolus mereka menjadi
terbatas. Tidak mungkin penulismemanjang-
manjangkannyadan memperbanyak babak-
babaknyakarenahd itu akan membuat penon-
ton jemu. Karenakendalateknis, makapeng-
gantian scene pun tidak bisadilakukan setiap
Saet. Begitu pulaperpindahan dari satu adegan
keadeganyanglaintidak bisadilakukan persis
sebagaimana yang diceritakan narator
(Bakatsir dalam Badr, 1411 H).

Yang penting, dalam membangun struktur
dramaypenulisharusmemperhatikan urut-urutan
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peristiwaantaraadegan dan babak, perkem-
bangan tokoh-tokohnya, dan perubahan bebe-
rapa sifatnya akibat keterpengaruhannya
dengan berbagai peristiwa. Struktur drama
jugaharusurut tanpapenyimpangan atau pun
pemenggalan.

Demikianlah unsur-unsur dramayang
harus diperhatikan penulis ketikamenyusun
naskah dramanya. Adalagi unsur-unsur lain
yang tidak ada kaitannya dengan penulis,
namun penting diperhatikan juga, antaralain:
penyutradaraan yang bagus, akting para
pemain, dekorasi panggung, lighting, dan
efek-efek suara. Drama adalah karya seni
besar yang menuntut kerjasamadan kolaboras
kerjatim yang sempurna, mulai dari penulis
naskah (skenario) hinggapekerjarendahan di
panggung dramajikainginmemetik kesuksesan
dan kesan baik bagi para penontonnya
(Bakatsir dalam Badr, 1411 H).

Apabilakitaperhatikan dengan saksama
dan membacanya berulang-ulang drama
berjudul “ Ad-Dldah wats-Tsu ban” (Cacing
danUlar) di atas, makakitaakan menemukan
bahwa drama tersebut terbagi ke dalam
beberapa babak, dan setiap babaknyaterbagi
menjadi sejumlah adegan-adegan yang
sambung-menyambung dan harmonis. Penulis
berhasi| menjagakesatuan tema, dan melaku-
kan mobilitasda am kontekszaman dantempat
secara terbatas. la mampu merealisasikan
sebuah dramayang berkonstruksi seni yang
kokoh. Adegan-adegannyapun mengdir seca-
ragradual sesuai dengan urutan waktu yang
logisdan sekaigusmampumembangun konflik.
Selainitu, di dalam adegan-adegannyajuga
mampu menguak watak-watak dan karakte-
ristik setigp tokohnya. Dengandemikian, drama
tersebut mampu memberikan gambaran tema
yang terkandung di dalamnya dan mampu
meyakinkan kita dengan apa yang ingin
disampaikan oleh penulisnya

3.3 Keterkaitan Antarunsur Struktur
K eterkaitan antarunsur struktur ddam
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drama Arab berjudul “Ad-Didah wats-
Tsu'bén” dimaksudkan untuk mencari kekohe-
renan karyasebagal suatu struktur. Karenaitu,
ide dasar terciptanya drama Arab tersebut
adal ah adanyakebingungan, perpecahan, dan
konflik internad yangterjadi dalam masyaraka
Mesir karena mereka tidak menemukan
Seorang pemimpinyang dapat mengayomi dan
melindungi mereka. Olehkarenaitu, munculnya
tokoh Sulaiman Al-Jausagi dipandang dapat
menentramkan suasana batin masyarakat
Mesir. Dia merupakan tokoh agama yang
sangat concern terhadap permasal ahan umat.
Tokohinilahyang merencanakan strategi untuk
mel awan imperalisme Prancisyang berakhir
padake-Syahid-an. Sdlainitu, adajugatokoh
Napol eon Bongparte sebagai panglimaperang
Prancistidak kal ah pentingnyadalam struktur
drama Arab ini sehingga suasana dan
koherenitas dramasangat hidup.

Dari keduatokoh di atas, konflik mulai
terjadi yang melibatkan bangsamudim Mesir
mdavanimperdismePrancis. Konflik semekin
tidak menentu karenadi antara parapetinggi
Mesir sendiri saling berebut kekuasaan dan
jabatan gunamemperkayadirinyasendiri. Hal
yang demikian juga berakibat pada adanya
konflik antara rakyat Mesir dan para pe-
nguasanya. Konflik interna dan vertika sulit
untuk disslesaikan.

Konflik-konflik di atas dirgjut oleh
pengarang dengan gayabahasayang lugasdan
dituangkan secaramenarik babak demi babak
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
Selainitu, konflik jugadisampai kan dengan
dialog yang luwes sesuai karakter tokoh
measing-masing sehinggadramaArab berjudul
“Ad-Dldah wats-Tsu ban” sangat menarik
untuk dibacadan dipahami.

4. Simpulan

Kitamemang tidak bisamenilai drama
Arab berjudul “Ad-D0dah wats-Tsu ban”
(Cacing dan Ular) karyaAli Ahmad Bakatsir
ini secarakomprehensif hanyamelaui unsur-
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unsur struktur yang dipaparkan di sini. Namun
demikian, setel ah unsur-unsur intringik (inner
structure) yang terdapat di dalam dramaArab
tersebut diungkapkan, makadapat dikemu-
kakan sgumlahindikas pemikiran dan adegan-
adegan yang saling berkaitan satu dengan
lainnya Sdainitu, tokoh-tokoh yang mengeks-
presikan gagasan-gagasannya, dandialogyang

memuncul kan segalamasal ah secara piawai
dapat mendorong kitauntuk membacadrama
Arabini secarakesduruhan. Dengandemikian,
pemahaman dramaArab lewat unsur-unsur
intringk secarakomprehensif dipandang dapat
menyempurnakan penilaian yang objektif
terhadap teksdramaArab berjudul “ Ad-Dldah
wats-Tsu béan” (Cacingdanular) ini.
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